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Abstrak  
 
Batako memiliki kelemahan berupa berat jenis yang tinggi, sementara limbah sekam padi belum 
dimanfaatkan secara optimal. Pengabdian ini bertujuan memberdayakan masyarakat melalui program 
Batako Go Digital dengan memanfaatkan sekam padi sebagai campuran batako serta mengintegrasikan 
pemasaran digital. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi, pelatihan, 
pendampingan usaha, dan digitalisasi pemasaran. Hasil menunjukkan bahwa batako sekam padi lebih ringan, 
layak digunakan sebagai material non-struktural, dan berpotensi membuka peluang usaha. Digitalisasi turut 
meningkatkan visibilitas produk dan kemandirian masyarakat. Program ini berkontribusi pada pengurangan 
limbah sekaligus penguatan ekonomi lokal. 
 
Kata kunci: Batako, digitalisasi,  pemberdayaan masyarakat, sekam padi, ekonomi lokal 
 
Abstract  
 
Concrete blocks have a high density, while rice husk waste remains underutilized. This community service 
program aims to empower communities through the Batako Go Digital initiative by utilizing rice husk as a 
concrete block mixture integrated with digital marketing. A qualitative descriptive method was applied 
through observation, training, business mentoring, and marketing digitalization. The results show that rice 
husk concrete blocks are lighter, suitable for non-structural use, and create business opportunities. 
Digitalization also enhances product visibility and community independence, contributing to waste reduction 
and local economic strengthening.. 
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PENDAHULUAN 

Batako merupakan salah satu material bangunan yang hingga kini masih banyak 

digunakan oleh masyarakat sebagai pasangan dinding, terutama pada bangunan rumah 

tinggal dan bangunan sederhana lainnya (Mulyono, 2015). Material ini menjadi pilihan 

utama karena ketersediaannya yang melimpah serta proses produksinya yang relatif 

sederhana dibandingkan material lain seperti beton pracetak atau bata ringan . Selain itu, 

batako memiliki dimensi yang lebih besar dibandingkan batu bata sehingga dapat 

mempercepat proses konstruksi. Dari sisi ekonomi, batako juga dianggap lebih efisien 

karena biaya produksinya relatif rendah. Hal ini menjadikan batako sebagai solusi praktis 

dalam pembangunan skala kecil hingga menengah. Namun demikian, penggunaan batako 

konvensional masih memiliki berbagai keterbatasan yang perlu diatasi. Keterbatasan ini 

terutama berkaitan dengan aspek teknis dan keberlanjutan lingkungan. 

Salah satu permasalahan utama batako konvensional adalah berat jenisnya yang 

cukup tinggi. Berat ini berdampak langsung terhadap peningkatan beban mati struktur 

bangunan. Beban mati yang besar akan memengaruhi dimensi elemen struktur seperti 

pondasi dan kolom sehingga meningkatkan biaya konstruksi secara keseluruhan. Selain 

itu, batako konvensional juga memiliki kelemahan dalam hal isolasi termal yang kurang 

optimal. Kondisi ini menyebabkan bangunan menjadi lebih panas dan kurang efisien 

secara energi. Oleh karena itu, inovasi dalam material batako menjadi kebutuhan 

mendesak. Hal ini, sejalan dengan penelitian Budirahardjo et al. (2014) yang menyoroti 

tingginya berat jenis batako sebagai kendala utama dalam konstruksi. Selain itu, Toruan 

et al. (2022) menyatakan penggunaaan batako sebagai material penyusun bangunan 

lebih menguntungkan dari pada penggunaan batu bata dikarenakan batako lebih mudah 

dan cepat dalam pemasangannya. Ketahanan suhu (panas) merupakan salah satu faktor 

dari kualitas batako. Salah satu cara untuk meningkatkan ketahanan panas (suhu) pada 

batako adalah dengan menambahkan campuran pembuatannya, salah satunya sekam 

padi. 

Di sisi lain, Indonesia sebagai negara agraris menghadapi permasalahan limbah 

pertanian yang cukup serius. Salah satu, limbah terbesar adalah sekam padi yang 

dihasilkan dari proses penggilingan. Menurut BPS (2023), produksi padi nasional 

menghasilkan limbah sekam dalam jumlah jutaan ton setiap tahun. Limbah ini sering kali 

tidak dimanfaatkan secara optimal dan hanya dibakar atau dibuang. Praktik tersebut 

tidak hanya mencemari lingkungan tetapi juga menghilangkan potensi nilai ekonomi dari 

limbah tersebut. Sekam padi sebenarnya memiliki kandungan silika yang tinggi yang 

dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, pemanfaatan sekam padi 

menjadi isu penting dalam pengelolaan limbah berkelanjutan. 

Sekam padi memiliki karakteristik unik yang membuatnya potensial sebagai 

bahan alternatif dalam konstruksi. Kandungan silika amorf dalam sekam padi dapat 

berperan sebagai material pozzolan dalam campuran semen. Menurut Ganesan et al. 

(2008), abu sekam padi memiliki reaktivitas tinggi yang dapat meningkatkan kekuatan 

beton. Selain itu, sekam padi juga memiliki sifat ringan yang dapat mengurangi berat 

material konstruksi. Sifat ini sangat menguntungkan dalam pembuatan batako ringan. 

Dengan demikian, pemanfaatan sekam padi tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga 
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meningkatkan kualitas material. Hal ini menunjukkan adanya peluang besar dalam 

inovasi material berbasis limbah pertanian. 

Penelitian lain oleh Habeeb & Fayyadh (2009) menunjukkan bahwa penggunaan 

abu sekam padi dalam beton dapat meningkatkan sifat mekanik dan durabilitas. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa substitusi sebagian semen dengan abu sekam 

padi mampu meningkatkan kuat tekan beton pada komposisi tertentu. Selain itu, 

penggunaan abu sekam padi juga dapat mengurangi permeabilitas beton sehingga 

meningkatkan ketahanan terhadap lingkungan agresif. Temuan ini memperkuat bahwa 

sekam padi memiliki potensi besar sebagai bahan konstruksi alternatif. Oleh karena itu, 

integrasi sekam padi dalam batako menjadi langkah inovatif yang berbasis bukti ilmiah. 

Pemanfaatan ini juga sejalan dengan konsep green construction. Selain meningkatkan 

sifat mekanik, sekam padi juga berkontribusi terhadap sifat termal material. Cordeiro et 

al. (2009) menunjukkan bahwa abu sekam padi dapat meningkatkan isolasi panas pada 

material berbasis semen. Hal ini sangat penting dalam menciptakan bangunan yang lebih 

nyaman dan hemat energi. Dengan meningkatnya kesadaran akan efisiensi energi, 

kebutuhan akan material dengan performa termal yang baik semakin meningkat. Oleh 

karena itu, batako berbasis sekam padi memiliki potensi besar untuk dikembangkan. 

Penggunaan material ini dapat menjadi solusi dalam menghadapi isu perubahan iklim. 

Selain itu, hal ini juga mendukung konsep pembangunan berkelanjutan. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi sekam padi, sebagian 

besar masih berfokus pada aspek laboratorium. Penelitian umumnya terbatas pada 

pengujian kuat tekan, daya serap air, dan sifat termal. Pendekatan ini penting namun 

belum menyentuh aspek implementasi di masyarakat. Menurut Anas & Andira (2018), 

inovasi teknologi akan lebih berdampak jika diintegrasikan dengan pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil penelitian dan praktik 

di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih aplikatif. Pendekatan ini 

harus mampu menjembatani antara inovasi dan kebutuhan masyarakat. 

Selain aspek produksi, tantangan lain yang dihadapi adalah pemasaran produk 

inovatif. Banyak inovasi gagal berkembang karena kurangnya strategi pemasaran yang 

efektif. Dalam era digital, pemasaran berbasis teknologi menjadi solusi yang sangat 

potensial. Kotler & Keller (2016) menyatakan bahwa pemasaran modern harus 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan jangkauan pasar. Selain itu, Chaffey 

& Ellis-Chadwick (2019) menekankan pentingnya digital marketing dalam meningkatkan 

daya saing produk. Dengan demikian, integrasi digital marketing dalam pengembangan 

produk menjadi sangat penting. Hal ini juga berlaku pada produk batako inovatif. 

Desa Gongseng memiliki potensi besar dalam pengembangan batako berbasis 

sekam padi. Ketersediaan bahan baku yang melimpah menjadi modal utama dalam 

pengembangan usaha ini. Namun, produksi batako masih dilakukan secara konvensional. 

Selain itu, pemasaran produk masih terbatas pada wilayah lokal. Kondisi ini 

menyebabkan nilai ekonomi produk belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

yang menyentuh aspek produksi dan pemasaran. Inovasi ini harus mampu meningkatkan 

daya saing produk. 

Program Batako Go Digital hadir sebagai solusi integratif. Program ini 

menggabungkan inovasi material dengan digitalisasi pemasaran. Melalui pelatihan dan 



Dinarti et al.  
Batako Go Digital: Inovasi Limbah Sekam Padi Menjadi Produk Unggulan Ramah Lingkungan Desa 
Gongseng 

 

ISSN 2809-347X (online) 46 
 

pendampingan, masyarakat dibekali keterampilan produksi dan pemasaran. Pendekatan 

ini diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah produk. Selain itu, program ini juga 

mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, program ini 

memiliki dampak multidimensional. Dampak tersebut mencakup aspek lingkungan, 

ekonomi, dan sosial. 

Pendekatan digital dalam program ini menjadi kunci keberhasilan. Digital 

marketing memungkinkan produk lokal menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, 

branding produk dapat meningkatkan daya tarik konsumen. Dengan strategi yang tepat, 

produk batako dapat bersaing di pasar modern. Hal ini juga membuka peluang ekspansi 

usaha. Oleh karena itu, digitalisasi menjadi faktor penting dalam pengembangan UMKM. 

Integrasi teknologi menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan. 

Program ini memberikan manfaat yang luas dari berbagai aspek. Dari sisi 

lingkungan, pemanfaatan sekam padi mampu mengurangi limbah pertanian sekaligus 

mendukung penggunaan material ramah lingkungan yang sejalan dengan konsep circular 

economy, sehingga limbah yang sebelumnya tidak bernilai dapat diolah menjadi produk 

bernilai tinggi (Budiarti & Agustin, 2023). Dari sisi ekonomi, program ini berpotensi 

meningkatkan pendapatan masyarakat karena batako inovatif memiliki nilai jual lebih 

tinggi dan didukung pemasaran digital yang mampu memperluas jangkauan pasar serta 

meningkatkan volume penjualan, sehingga berdampak pada kesejahteraan dan 

kemandirian ekonomi desa. Sementara itu, dari sisi sosial, program ini meningkatkan 

kapasitas masyarakat melalui pelatihan keterampilan teknis, manajerial, dan literasi 

digital, yang pada akhirnya mendorong kemandirian serta memperkuat kerja sama antar 

warga. 

Secara keseluruhan, pengembangan batako sekam padi berbasis digital 

merupakan solusi yang komprehensif. Solusi ini mengintegrasikan aspek teknis, 

lingkungan, dan ekonomi. Pendekatan ini mampu menjawab berbagai permasalahan 

yang ada. Oleh karena itu, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi akademik yang signifikan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini menggunakan metode pemberdayaan masyarakat (empowerment) 

dengan tujuan meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan kualitas hidup masyarakat 

melalui pemanfaatan potensi lokal. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan proses pelatihan, praktik, dan pendampingan dalam 

program Batako Go Digital: Pemanfaatan Limbah Sekam Padi Menjadi Produk UMKM 

Batako. Pengabdian dilaksanakan di Desa Gongseng, Kecamatan Megaluh, Kabupaten 

Jombang, pada Januari 2026. Lokasi dipilih berdasarkan ketersediaan limbah sekam padi 

yang melimpah namun belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber ekonomi 

produktif. Program ini diarahkan untuk menginisiasi usaha batako ramah lingkungan 

berbasis sumber daya lokal. 
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Sasaran kegiatan meliputi petani pemilik limbah sekam padi, pemuda Karang 

Taruna, serta pekerja bangunan yang memiliki potensi mengembangkan usaha batako di 

Desa Gongseng, Megaluh, Jombang. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi 

lapangan untuk mengidentifikasi potensi dan kebutuhan masyarakat, dilanjutkan dengan 

pelatihan serta praktik pembuatan batako sekam padi guna meningkatkan keterampilan 

peserta. Tahap berikutnya adalah pendampingan usaha yang mencakup pengemasan 

sederhana, penentuan harga jual, dan penguatan pemasaran digital. Implementasi 

konsep Go Digital dilakukan melalui pendokumentasian produk pada Website UMKM 

Desa Gongseng serta pemetaan lokasi usaha di Google Maps untuk meningkatkan 

visibilitas dan akses pasar. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, catatan 

lapangan, dan dokumentasi kegiatan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui 

penyajian berupa narasi untuk menggambarkan proses pelaksanaan dan potensi dampak 

pemberdayaan. Melalui metode ini, program diharapkan mampu menciptakan peluang 

usaha baru dan mendorong terbentuknya UMKM batako yang berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Diagram Tahapan Metode Pengabdian Batako Go Digital 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Program Kerja Batako Go Digital 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menyasar dua kelompok utama, yaitu 

pemuda Karang Taruna dan petani sebagai mitra strategis dalam mendukung 

pemanfaatan potensi lokal desa. Pelaksanaan program dilakukan melalui dua agenda 

utama, yakni workshop yang diselenggarakan pada 24 Januari 2026 dan pelatihan 

pembuatan batako pada 26 Januari 2026. Workshop bertempat di Balai Desa Gongseng 

dan diikuti oleh 30 peserta, sedangkan kegiatan pelatihan dilaksanakan di Dusun 

Garurejo, Desa Gongseng, dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang yang terlibat secara 

aktif dalam praktik pembuatan batako berbahan sekam padi. Pemilihan lokasi kegiatan 

didasarkan pada kemudahan akses bagi masyarakat serta kedekatan dengan sumber 

bahan baku yang tersedia di lingkungan sekitar. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, 

program pengabdian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait peningkatan 

pemahaman, keterampilan, serta partisipasi masyarakat dalam mengembangkan 

peluang usaha berbasis limbah pertanian. 
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1. Observasi Potensi dan Kebutuhan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Desa Gongseng memiliki ketersediaan 

limbah sekam padi yang cukup melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas 

sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan. Di sisi lain, terdapat 

sumber daya manusia yang mendukung, seperti petani, pemuda Karang Taruna, dan 

pekerja bangunan yang memiliki pengalaman dasar dalam pekerjaan konstruksi. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang untuk mengintegrasikan 

pemanfaatan limbah dengan aktivitas ekonomi produktif berbasis masyarakat. Hal 

tersebut menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan limbah 

sekam padi tersebut menjadi produk yang dapat membantu mengurangi pencemaran 

sekaligus memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat (Hidayah et al., 2023) 

2. Pelatihan dan Praktik Pembuatan  

Pelatihan pembuatan batako dilakukan secara partisipatif guna mendorong 

proses transfer pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan praktik lapangan, 

komposisi bahan yang digunakan terdiri atas sekam padi (30%), semen (5%), pasir 

(60%), serta air (5%) hingga mencapai konsistensi adonan yang mudah dicetak. 

Sekam padi berfungsi sebagai bahan isian alternatif yang berkontribusi dalam 

menurunkan berat jenis batako, sedangkan semen dan pasir berperan dalam 

membentuk kekuatan mekanis material. Hasil produksi menunjukkan bahwa batako 

sekam padi memiliki bobot yang relatif lebih ringan dibandingkan batako 

konvensional, namun tetap memenuhi fungsi dasarnya sebagai material bangunan 

non-struktural. Temuan ini sejalan dengan Budirahardjo, Kristiawan, dan Wardani 

(2014) yang menyatakan bahwa penambahan sekam padi dapat mengurangi berat 

material tanpa menghilangkan kegunaannya sebagai pasangan dinding. 

Proses pencetakan dan pemadatan dilakukan menggunakan peralatan 

sederhana yang mudah diakses masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

teknologi yang diterapkan bersifat tepat guna (appropriate technology), sehingga 

berpotensi direplikasi dan dikembangkan sebagai usaha skala mikro. Pada tahap 

pengeringan, batako dikeringkan selama ±24 jam di tempat teduh dan dilanjutkan 

dengan penjemuran selama 7–14 hari hingga mencapai tingkat kekerasan optimal. 

Batako yang dihasilkan memiliki tekstur cukup solid serta layak dimanfaatkan untuk 

konstruksi sederhana, seperti dinding penyekat. Temuan ini didukung oleh Sriyani, 

Slamet & Ngii (2025) yang menyebutkan bahwa penambahan bahan organik pada 

batako dapat meningkatkan efisiensi penggunaan material sekaligus menurunkan 

berat jenis. 
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Gambar 2. Proses Pembuatan Batako Go Digital Pemuda Desa Gongseng 

 

 
Gambar 3. Sampel Batako Go Digital 

 

3. Pendampingan Usaha (Pemasaran) 

Tumiwa et al. (2025) menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa pemasaran 

berkelanjutan adalah pendekatan pemasaran yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan nilai sosial dan keberlanjutan 

lingkungan. Selain aspek teknis produksi, program ini juga menekankan penguatan 

kapasitas kewirausahaan melalui pendampingan usaha dalam aspek pemasaran. 

Implementasi konsep Go Digital dilakukan melalui pemanfaatan WhatsApp Business, 

Instagram (@bagong11), dan website desa sebagai media promosi dan komunikasi 

pemasaran. Digitalisasi berfungsi tidak hanya sebagai sarana pemasaran, tetapi juga 

sebagai media pembelajaran bagi masyarakat dalam mengadaptasi perkembangan 

teknologi informasi. Penggunaan media sosial terbukti mampu meningkatkan 

visibilitas produk sekaligus membangun citra batako sebagai produk inovatif dan 

ramah lingkungan. Temuan ini selaras dengan Tjiptono Fandy (2020) yang 

menyatakan bahwa media digital berperan strategis dalam meningkatkan brand 

awareness produk UMKM. Selain itu, integrasi produk dalam website desa 

mencerminkan penguatan identitas ekonomi lokal berbasis teknologi, sebagaimana 

dikemukakan oleh Sriyani, Slamet & Ngii (2025) mengenai pentingnya digitalisasi 

dalam pengembangan ekonomi desa. 
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Gambar 4. Media Sosial Instagram Bagong 

 

 
Gambar 5. Media Sosial WA Bussines Bagong 

 

 
Gambar 6. Website Pemasaran Bagong 

 

4. Digitalisasi Produk (Website dan Google Maps) 

Digitalisasi produk dilaksanakan sebagai strategi untuk memperluas 

jangkauan pemasaran dan meningkatkan visibilitas usaha batako sekam padi, 

sebagaimana dinyatakan oleh Baunsele (2023) bahwa pemanfaatan teknologi untuk 

pemasaran dapat menghasilkan peningkatan penjualan dari suatu usaha produk 

melalui media digital seperti website dan media sosial. Maulidza Nur Fauzi et al. 

(2023) menjelaskan bahwa digital marketing menjadi salah satu media yang menjadi 

kewajiban untuk digunakan oleh pelaku usaha di zaman sekarang karena 
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kemampuan baru konsumen dalam mengikuti arus digitalisasi, beberapa pengusaha 

sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran konvesional dan beralih 

ke pemasaran modern Implementasi digitalisasi dilakukan melalui 

pendokumentasian produk dalam bentuk foto dan deskripsi usaha yang ditampilkan 

pada website desa, serta pemetaan lokasi produksi melalui Google Maps. Tampubolon 

et al. (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan media digital ini bertujuan untuk 

menjembatani keterbatasan pemasaran konvensional dan membuka akses pasar 

yang lebih luas, di mana menurut Nahdian Forqan et al. (2024) pemasaran digital 

mampu menjangkau konsumen dengan cakupan geografis lebih luas dengan biaya 

yang lebih rendah. 

 

 
Gambar 7. Lokasi Produksi Batako pada Google Maps 

 

5. Peningkatan Kapasitas dan Kemandirian Masyarakat 

Peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat merupakan dampak 

utama dari penerapan metode pemberdayaan dalam program Batako Go Digital. 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari produksi, 

pendampingan usaha, hingga digitalisasi pemasaran yang mendorong terjadinya 

proses alih pengetahuan dan keterampilan secara berkelanjutan. Proses ini 

memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha secara mandiri tanpa 

ketergantungan penuh pada pihak pendamping. 

Kemandirian masyarakat tercermin dari meningkatnya kepercayaan diri 

peserta dalam mengembangkan produksi batako sekam padi serta kesadaran akan 

potensi ekonomi limbah pertanian. Program ini tidak hanya menghasilkan 

peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir kewirausahaan 

yang lebih adaptif dan inovatif. Dengan demikian, peningkatan kapasitas yang terjadi 

tidak bersifat sementara, melainkan menjadi modal sosial dan ekonomi yang 

mendukung keberlanjutan UMKM batako ramah lingkungan di Desa Gongseng. 
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Gambar 8. Hasil Angket Peningkatan kapasitas Kemandirian melalui Batako Go 

Digital 

Hasil angket mengenai peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat 

melalui program Batako Go Digital menunjukkan respons yang sangat positif dari 

para peserta. Pada aspek pelaksanaan kegiatan, mayoritas responden menilai bahwa 

sosialisasi batako telah berjalan dengan baik, dengan 66,7% responden menyatakan 

setuju, 28,6% sangat setuju, dan hanya 5,25% yang cukup setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan telah terlaksana secara terstruktur dan mampu 

memenuhi harapan masyarakat. Dari segi kesesuaian materi, sebanyak 52,4% 

responden sangat setuju dan 33,3% setuju bahwa materi yang disampaikan telah 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sementara 14,3% cukup setuju. Temuan ini 

menunjukkan bahwa program dirancang berdasarkan kebutuhan nyata masyarakat 

sehingga dapat memberikan manfaat yang relevan. Selain itu, tingkat pemahaman 

peserta juga tergolong tinggi, terlihat dari 47,6% responden yang sangat setuju dan 
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42,9% setuju bahwa penjelasan yang diberikan mudah dipahami, serta 9,5% cukup 

setuju. 

Kemampuan pemateri dalam menyampaikan materi turut memperoleh 

penilaian positif, dengan 61,9% responden menyatakan setuju, 33,3% sangat setuju, 

dan 5,25% cukup setuju. Hal ini menandakan bahwa penyampaian materi dilakukan 

secara jelas dan komunikatif sehingga memudahkan peserta dalam mengikuti 

kegiatan. Lebih lanjut, metode demonstrasi atau praktik pembuatan batako terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman, sebagaimana ditunjukkan oleh 61,9% 

responden yang sangat setuju dan 33,3% setuju, sedangkan 5,25% cukup setuju. Pada 

indikator peningkatan pengetahuan, mayoritas responden mengakui bahwa kegiatan 

ini menambah wawasan tentang pembuatan batako berbahan sekam padi, dengan 

57,1% sangat setuju, 38,1% setuju, dan 5,25% cukup setuju. Bahkan, seluruh 

responden menilai kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat, dibuktikan oleh 52,4% sangat setuju dan 47,6% setuju. Hasil ini 

mempertegas bahwa program tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu 

memperkuat kapasitas praktis masyarakat. 

Aspek pendukung kegiatan juga memperoleh penilaian baik. Sarana dan 

prasarana dinilai memadai oleh sebagian besar responden, yaitu 42,9% sangat setuju, 

42,9% setuju, dan 14,3% cukup setuju. Sementara itu, efektivitas waktu pelaksanaan 

juga diapresiasi positif dengan 47,6% sangat setuju, 42,9% setuju, dan 9,5% cukup 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan teknis kegiatan telah dilakukan 

secara optimal. Terakhir, seluruh responden memberikan dukungan terhadap 

keberlanjutan program. Sebanyak 52,4% responden setuju dan 47,6% sangat setuju 

bahwa kegiatan sosialisasi pembuatan batako layak untuk dilanjutkan dan 

dikembangkan di masa mendatang. Dukungan ini mencerminkan tingginya tingkat 

penerimaan masyarakat sekaligus menjadi indikator bahwa program Batako Go 

Digital memiliki potensi berkelanjutan dalam mendorong kemandirian ekonomi 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil angket menunjukkan bahwa program Batako Go 

Digital berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat melalui transfer pengetahuan, 

penguatan keterampilan, serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Dampak tersebut menjadi landasan penting dalam membangun kemandirian 

masyarakat, khususnya dalam mengelola peluang usaha berbasis pemanfaatan 

limbah sekam padi secara produktif dan berkelanjutan. 

Pembahasan Pelaksanaan Program Kerja Batako Go Digital  

Pelaksanaan program Batako Go Digital menunjukkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan berbasis potensi lokal merupakan strategi yang efektif dalam mengubah 

limbah pertanian menjadi sumber ekonomi produktif. Ketersediaan sekam padi yang 

sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal menjadi faktor pendukung utama dalam 

implementasi program ini. Temuan ini memperkuat konsep bahwa identifikasi potensi 

lokal merupakan langkah fundamental dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, 

karena program yang berbasis pada sumber daya setempat memiliki tingkat 
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keberlanjutan yang lebih tinggi (Chambers, 1994; Rachman et al., 2022). Pendekatan ini 

juga sejalan dengan konsep asset-based community development yang menekankan 

pemanfaatan kekuatan lokal sebagai dasar pembangunan (Mathie & Cunningham, 2003). 

Selain itu, Korten (1990) menyatakan bahwa keberhasilan pembangunan sangat 

ditentukan oleh kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber dayanya sendiri. 

Dengan demikian, pemanfaatan sekam padi dalam program ini tidak hanya menjadi 

solusi teknis, tetapi juga strategi pemberdayaan yang berkelanjutan. 

Hasil observasi menunjukkan adanya keterkaitan antara ketersediaan bahan baku 

dan kesiapan sumber daya manusia. Pemuda Karang Taruna dan pekerja bangunan yang 

telah memiliki pengalaman dasar dalam konstruksi menjadi modal penting dalam 

implementasi program. Hal ini sejalan dengan teori pemberdayaan yang menyatakan 

bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh kapasitas masyarakat (Lynn, 

2006). Studi lain menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat sejak tahap 

perencanaan hingga evaluasi dapat meningkatkan efektivitas program (Mansuri & Rao, 

2012; Pretty, 1995). Dalam konteks ini, keterlibatan masyarakat sejak awal menciptakan 

rasa memiliki (sense of ownership) yang kuat terhadap program. Partisipasi masyarakat 

menjadi kunci keberlanjutan program berbasis komunitas. Oleh karena itu, sinergi antara 

potensi sumber daya alam dan manusia menjadi faktor utama keberhasilan program. 

Dari aspek teknis, batako berbahan sekam padi yang dihasilkan memiliki bobot 

lebih ringan dibandingkan batako konvensional namun tetap layak digunakan sebagai 

material non-struktural. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penambahan sekam padi dapat menurunkan berat jenis material 

tanpa mengurangi kekuatan secara signifikan (Budirahardjo et al., 2014; Ganesan et al., 

2008). Selain itu, penelitian oleh Habeeb & Fayyadh (2009) menunjukkan bahwa abu 

sekam padi mampu meningkatkan sifat mekanik beton pada komposisi tertentu. 

Penelitian lain oleh Cordeiro et al. (2009) juga menegaskan bahwa abu sekam padi dapat 

meningkatkan sifat durabilitas dan isolasi termal material berbasis semen. Hal ini 

menunjukkan bahwa sekam padi memiliki potensi besar sebagai bahan alternatif dalam 

konstruksi. Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya memberikan solusi lingkungan 

tetapi juga meningkatkan kualitas material bangunan. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

pengujian laboratorium. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya menjawab tantangan 

implementasi di masyarakat. Program Batako Go Digital memberikan kontribusi 

tambahan dengan mengintegrasikan aspek teknis dan pemberdayaan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan berbasis penelitian menuju 

pendekatan berbasis aksi (action-based approach). Menurut Chambers (1994), 

pendekatan partisipatif lebih efektif dalam menghasilkan dampak nyata di masyarakat. 

Selain itu, penelitian oleh Hazeltine & Bull (1998) menunjukkan bahwa teknologi yang 

sederhana dan kontekstual lebih mudah diadopsi oleh masyarakat. Dengan demikian, 

nilai kebaruan program ini terletak pada integrasi antara inovasi material dan 

pemberdayaan masyarakat. 
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Penggunaan teknologi sederhana dalam proses produksi menunjukkan bahwa 

pendekatan appropriate technology sangat relevan dalam konteks pedesaan. Schumacher 

(1973) menekankan bahwa teknologi yang tepat guna harus mempertimbangkan aspek 

keterjangkauan dan kemudahan penggunaan. Selain itu, teknologi sederhana 

memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan usaha secara mandiri tanpa 

ketergantungan pada pihak luar. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi akan lebih tinggi apabila sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat 

(Rogers, 2003). Dalam konteks ini, penggunaan alat sederhana dalam produksi batako 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan program. Dengan demikian, pendekatan 

teknologi yang digunakan mampu menjembatani kesenjangan antara inovasi dan 

implementasi. 

Pada aspek kewirausahaan, pendampingan pemasaran menjadi elemen penting 

dalam memastikan keberlanjutan usaha. Banyak program pengabdian yang gagal 

berkembang karena tidak disertai strategi pemasaran yang memadai (Tambunan, 2021). 

Program Batako Go Digital mengatasi hal tersebut dengan mengintegrasikan pemasaran 

digital sejak tahap awal. Hal ini sejalan dengan Kotler & Keller (2016) yang menyatakan 

bahwa pemasaran modern harus memanfaatkan teknologi digital. Selain itu, Chaffey & 

Ellis-Chadwick (2019) menegaskan bahwa digital marketing mampu meningkatkan daya 

saing UMKM. Penelitian oleh Tiago & Veríssimo (2014) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital dapat meningkatkan interaksi dengan konsumen. Dengan 

demikian, digitalisasi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program ini. 

Integrasi website desa dan Google Maps sebagai media pemasaran menunjukkan 

adanya transformasi menuju ekonomi digital berbasis desa. Hal ini sejalan dengan 

konsep smart village yang menekankan pemanfaatan teknologi dalam pembangunan 

desa (Visvizi & Lytras, 2018). Penelitian oleh Arganni et al. (2022) menunjukkan bahwa 

digitalisasi desa dapat meningkatkan akses pasar dan memperkuat identitas ekonomi 

lokal. Selain itu, penelitian oleh Rido Mahbub et al. (2025) menegaskan bahwa digitalisasi 

tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai sarana transformasi 

sosial. Dengan demikian, digitalisasi dalam program ini memiliki dampak yang luas, tidak 

hanya pada aspek ekonomi tetapi juga sosial. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dapat 

menjadi katalis dalam pembangunan desa. 

Dampak utama program ini terlihat pada peningkatan kapasitas dan kemandirian 

masyarakat. Keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan mendorong 

terjadinya proses alih pengetahuan secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan teori 

pemberdayaan yang menyatakan bahwa partisipasi merupakan kunci keberhasilan 

program (Wahab et al., 2022). Selain itu, Zimmerman (2000) menegaskan bahwa 

pemberdayaan berkaitan dengan peningkatan kontrol individu terhadap kehidupannya. 

Dalam konteks ini, masyarakat mulai mampu mengelola usaha secara mandiri. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan pada aspek keterampilan dan pola pikir. Dengan 

demikian, program ini memberikan dampak yang komprehensif. Selain itu, peningkatan 

kapasitas masyarakat juga berkontribusi terhadap terbentuknya social capital. Putnam 

et al. (1994) menyatakan bahwa modal sosial berperan penting dalam keberhasilan 
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pembangunan berbasis komunitas. Kepercayaan dan kerja sama antar anggota 

masyarakat menjadi faktor penting dalam keberlanjutan usaha. Program ini berhasil 

membangun kerja sama antara petani, pemuda, dan pekerja bangunan. Hal ini 

menunjukkan adanya penguatan jaringan sosial dalam masyarakat. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga pada struktur sosial 

masyarakat. Dampak ini menjadi modal penting bagi keberlanjutan program. 

Secara keseluruhan, Batako Go Digital dapat dipahami sebagai model 

pemberdayaan yang mengintegrasikan inovasi material, teknologi tepat guna, dan 

digitalisasi pemasaran. Pendekatan ini lebih komprehensif dibandingkan program 

konvensional yang hanya berfokus pada pelatihan teknis. Program ini juga sejalan 

dengan konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang 

mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (WCED, 1987). Dengan 

demikian, model ini memiliki potensi untuk direplikasi di daerah lain dengan 

karakteristik serupa. Kedepan, penguatan kualitas produk dan jaringan pemasaran 

menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, program ini 

tidak hanya menjadi solusi lokal tetapi juga memiliki relevansi yang lebih luas dalam 

pengembangan ekonomi berbasis masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan Batako Go Digital di Desa 

Gongseng menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis potensi lokal 

mampu meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat. Pemanfaatan limbah 

sekam padi sebagai bahan campuran batako terbukti dapat menghasilkan produk ramah 

lingkungan dengan bobot lebih ringan serta memiliki nilai ekonomi sebagai material 

bangunan non-struktural. Keterlibatan aktif pemuda Karang Taruna dan petani dalam 

proses pelatihan dan praktik produksi mendorong terjadinya alih pengetahuan dan 

keterampilan yang berkelanjutan. Pendampingan usaha yang diintegrasikan dengan 

digitalisasi pemasaran melalui WhatsApp Business, Instagram, website desa, dan Google 

Maps turut memperluas visibilitas produk serta memperkuat kesiapan masyarakat 

dalam mengelola usaha secara lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Kombinasi antara inovasi produk, penguatan kewirausahaan, dan pemanfaatan media 

digital menjadikan program ini tidak hanya berkontribusi pada pengurangan limbah 

pertanian, tetapi juga pada pengembangan ekonomi lokal. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini menegaskan bahwa sinergi antara teknologi tepat guna dan partisipasi masyarakat 

dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan peluang usaha baru yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, program Batako Go Digital berpotensi direplikasi di 

wilayah lain yang memiliki karakteristik sumber daya serupa sebagai upaya mendorong 

terbentuknya UMKM berbasis pemanfaatan limbah dan pemberdayaan masyarakat. 
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